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ABSTRACT

Diabetes mellitus or commonly known as diabetes is a type of degenerative disease that is increasing every year
in countries in the world. This study aims to illustrate the disparity of Type 2 Diabetes Mellitus in terms of
sociodemographic factors at the Tamalanrea Makassar Health Center. This research is a quantitative study, with
a descriptive method using a survey design. The research was conducted from June to July 2022 at the
Tamalanrea Jaya Health Center in Makassar. The population in this study was all Diabetes Mellitus patients
from April 2021-April 2022 as many as 409 respondents. So, the size of the sample taken to become
respondents is 80 people. The tool used for research supporting data is the Observation Sheet. The results of this
study obtained that people with Type 2 Diabetes Mellitus as many as 80 respondents were dominant aged 56-65
years as many as 30 respondents (37.5%). This shows that there is a disparity in sociodemographic factors based
on age, gender, education, occupation and income in people with diabetes mellitus.
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ABSTRAK

Diabetes melitus atau yang biasa dikenal dengan penyakit kencing manis merupakan salah satu jenis penyakit
degeneratif yang semakin meningkat setiap tahunnya di negara-negara di dunia. Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan disparitas Diabetes Melitus tipe 2 ditinjau dari faktor sosiodemografi di Puskesmas Tamalanrea
Makassar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan metode deskriptif menggunakan rancangan
survai. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan juni sampai juli 2022 di Puskesmas Tamalanrea Jaya
Makassar. Populasi dalam penelitian ini seluruh pasien Diabetes Melitus dari bulan April 2021-April 2022
sebanyak 409 responden. Jadi, besar sampel yang diambil untuk menjadi responden yaitu 80 orang. Alat yang
digunakan untuk data pendukung penelitian adalah Lembar Observasi. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa
penderita Diabetes Melitus Tipe 2 sebanyak 80 responden dominan umur 56-65 tahun sebanyak 30 responden
(37,5%). Hal ini menunjukkan terdapat disparitas faktor sosiodemografi berdasarkan umur, jenis kelamin,
Pendidikan, pekerjaan dan pendapatan pada penderita diabetes melitus.

Kata Kunci : Diabetes Melitus; Sosiodemografi
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Pendahuluan

Diabetes melitus (DM) atau yang biasa dikenal dengan penyakit kencing manis merupakan salah satu
jenis penyakit degeneratif yang semakin meningkat setiap tahunnya di negara-negara di dunia (Haskas, 2018).
Diabetes Melitus merupakan salah satu dari sekian banyak penyakit yang mengancam nyawa masyarakat
Indonesia yang dikarenakan sifatnya yang kompleks (Qomariyah Mulia Agung, 2022). Diabetes adalah penyakit
kronis serius yang terjadi ketika pancreas tidak menghasilkan cukup insulin (hormon yang mengatur
gula darah), atau ketika tubuh  tidak dapat secara efektif menggunakan insulin yang dihasilkannya
(Haskas et al., 2021). Defesiensi fungsi dan sekresi insulin diawali dengan terjadinya prediabetes yang
merupakan prakondisi diabetes (Hartamin et al., 2020). Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit kronis yang
dapat menimbulkan efek samping jika tidak ditangani secara efektif (Abrar et al., 2020). Penyakit diabetes
melitus (DM) yang kita kenal sebagai penyakit kencing manis adalah kumpulan gejala yang timbul pada
seseorang Yyang disebabkan oleh karena adanya peningkatan kadar gula (glukosa) darah akibat
kekuranganinsulin baik absolut maupun relative (Haskas, 2019).

Penyakit diabetes melitus semakin banyak diderita penduduk dunia. Jumlah penderita diabetes
melitus bertambah karena usia harapan hidup (UHH) semakin meningkat, terutama di negara-negara maju
sehingga berdampak pada jumlah penderita diabetes melitus di dunia (Darmawan & Sriwahyuni, 2019).Diabetes
adalah penyebab utama ketujuh kematian secara global. WHO memperkirakan lebih dari 420 juta orang
menderita diabetes dan jumlah ini diperkirakan meningkat menjadi 570 juta pada tahun 2030 dan menjadi 700
juta pada tahun 2045 (WHO, 2020). Sejak edisi pertama pada tahun 2000, Organisasi International Diabetes
Federation (IDF) tahun 2021 memperkirakan prevalensi diabetes pada orang dewasa berumur 20-79 tahun telah
meningkat lebih dari tiga kali lipat, dari sekitar 151 juta (4,6% dari populasi global pada saat itu) menjadi 537
juta (10,5%) saat ini. Pada tahun 2021 ada 17,7 juta lebih banyak pria dari pada wanita yang hidup dengan
diabetes. Jumlah ini diperkirakan meningkat 643 juta orang akan menderita diabetes pada tahun 2030 (11,3%
dari populasi) dan menjadi 783 juta (12,2%) pada tahun 2045 (IDF, 2021).

Menurut hasil Riskesdas 2018 menunjukkan bahwa prevalensi Diabetes Melitus di Indonesia
berdasarkan diagnosis dokter pada umur 15 tahun sebesar 2%. Angka ini menunjukkan peningkatan
dibandingkan prevalensi Diabetes Melitus pada penduduk 15 tahun pada hasil Riskesdas 2013 sebesar 1,5%.
Namun prevalensi Diabetes Melitus menurut hasil pemeriksaan gula darah meningkat dari 6,9% pada 2013
menjadi 8,5% pada tahun 2018. (Kemenkes, 2020). Prevalensi diabetes di Sulawesi Selatan yang didiagnosis
dokter sebesar 1,8% DM vyang didiagnosis dokter atau berdasarkan gejala sebesar 3,6%. Prevalensi diabetes
yang didiagnosis dokter tertinggi terdapat di Kabupaten Pinrang (2,6%), Kota Makassar (2,3%), Kabupaten
Toraja Utara (2,8%) dan Kota Palopo (2,3%) (Safitri et al., 2021). Berdasarkan data yang diperoleh dari
Puskemas Tamalanrea Makassar, jumlah penderita Diabetes Melitus yang datang berobat dan melakukan
kunjungan selama dua kali atau lebih pada tahun 2022 pada bulan januari sebesar 30,7% atau 127 orang , bulan
Februari sebesar 32,7% atau 135 orang dan bulan Maret sebesar 36,5% atau 151 orang.(Puskesmas Tamalanrea
Makassar, 2022).

Menurut Notoatmojo 2003, dalam (Sahafia et al., 2021), menyatakan bahwa faktor pendidikan
mendukung  pengetahuan seseorang tentang sesuatu hal, sebab dengan pendidikan seseorang dapat lebih
mengetahui sesuatu hal tersebut. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka akan semakin mudah
orang tersebut menerima informasi, sehingga umumnya memiliki pemahaman yang baik tentang pentingnya
perilaku perawatan diri dan memanajemen diri untuk menggunakan informasi dari berbagai media dibandingkan
dengan tingkat pendidikan rendah

Mengingat banyaknya penderita diabetes mellitus, beberapa faktor risiko yang dapat mempengaruhi
perkembangannya adalah sosiodemografi. Faktor sosiodemografi yang diteliti dalam penelitian ini adalah jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, pekerjaan dan pendapatan (Sahafia et al., 2021). Hasil penelitian ini
(Kusdalinah et al., 2021) menyatakan bahwa usia berhubungan dengan kadar gula darah. Faktor usia dapat
mempengaruhi rusaknya sistem tubuh, termasuk sistem endokrin. Penuaan dapat menurunkan sensitivitas
insulin, sehingga mempengaruhi kadar glukosa dalam darah yang tidak dimetabolisme secara optimal.
Penelitian lain yaitu (Arania, Triwahyuni, Esfandiari, et al., 2021), menunjukkan hubungan yang signifikan
antara jenis kelamin dengan kejadian diabetes tipe 2. Tingginya angka kejadian diabetes pada wanita dapat
disebabkan oleh perbedaan komposisi tubuh dan kadar hormon seksual antara wanita dan pria. Perempuan
memiliki jaringan lemak 20-25% yang lebih banyak dibandingkan laki-laki 15-20% dari berat badan.

Selanjutnya hasil penelitian (Sari & Purnama, 2019) menunjukkan bahwa tingkat pendidikan juga
berpengaruh terhadap kejadian diabetes tipe 2. Orang yang berpendidikan tinggi biasanya memiliki banyak
pengetahuan tentang kesehatan. Dengan adanya pengetahuan maka orang tersebut akan memiliki kesadaran
dalam menjaga kesehatannya. Faktor pekerjaan juga mempengaruhi risiko diabetes mellitus, berdasarkan hasil
penelitian lebih lanjut oleh (Arania, Triwahyuni, Prasetya, et al., 2021). Bekerja dengan aktivitas fisik yang
ringan/rendah menyebabkan kurangnya pembakaran energi oleh tubuh. Kelebihan energi dalam tubuh disimpan
dalam bentuk lemak, yang menyebabkan obesitas. Obesitas merupakan salah satu faktor risiko terjadinya
diabetes melitus (Arania, Triwahyuni, Prasetya, dkk. 2021).
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Berdasarkan uraian latar belakang diatas kejadian Diabetes Melitus yang dipengaruhi oleh beberapa
factor salah satunya Sosiodemografi. Dikarenakan belum ada penelitian yang membahas mengenai disparitas
prevalensi Diabetes Melitus tipe 2 Oleh karena itu tujuan dari penelitian ini ingin melihat disparitas Diabetes
Melitus tipe 2 ditinjau dari faktor sosiodemografi berdasarkan jenis kelamin, umur, tingkat Pendidikan,
pekerjaan, pendapatan, sehingga hasil yang didapat oleh peneliti nantinya bisa bermanfaat untuk penelitian
selanjutnya

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, dengan metode deskriptif menggunakan rancangan survai untuk
mengetahui gambabaran diabetes melitus tipe 2 ditinjau dari faktor Sosiodemografi. Penelitian ini dilaksanakan
pada tanggal 13 Juli-10 Agustus 2022. Variabel dalam penelitian ini terbagi menjadi dua variabel yaitu faktor
Sosiodemografi dan Diabetes melitus. Populasi dalam penelitian ini seluruh pasien Diabetes Melitus dari bulan
April 2021-April 2022 sebanyak 409 responden. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 responden.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan menggunakan teknik non-probability
sampling, dengan tujuan mengetahui sampel sesuai dengan kriteria inklusi. Kriteria ingklusi dalam penelitian ini
adalah responden yang terdiagnosa Diabetes Melitus 2, Semua penderita Diabetes Melitus Tipe 2 yang
berkunjung di Puskesmas Tamalanrea Makasaar dan yang tergolong kelompok umur dewasa hingga lansia > 20
tahun. Sedangkan untuk kriteria ekslusi adalah Responden yang tidak bersedia saat penelitian dilaksanakan.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian mengunakan data primer dengan menggunakan lembar observasi.
Data sekunder dalam penelitian ini untuk mendukung data primer dengan tujuan untuk mendukung data primer.
Adapun alat pengumpulan data dalam penelitian in mengunakan lembar observasi berupa data demografi.
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini mengunakan editing, coding, prosesing dan cleaning dan data
tabulasi. Penelitian ini mengunakan analisis univariat yang digunakan untuk melihat distribusi frekuensi dengan
bantuan Microsoft Exsel 2010 dan SPSS 21 for Window. Penelitian ini telah lulus mutu etik dengan nomor
674/STIKES-NH/BAU/X/2022 yang di keluarkan pada tanggal 28-juni-2022 Sekolah Tinggi IImu Kesehatan
Nani Hasanuddin.

Hasil
Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden di Puskesmas Tamalanrea Makassar
(n=80)

Karakteristik n %
Umur
36-45 Tahun 2 2,5
46-55 Tahun 23 28.8
56-65 Tahun 30 375
>65 Tahun 25 31.3
Jenis Kelamin
Laki-laki 24 30.0
Perempuan 56 70.0
Pendidikan
Tidak Sekolah 14 175
SD 22 275
SMP 6 7.5
SMA 20 25.0
DIl 4 5.0
S1 11 13.8
S2 3 3.8
Pekerjaan
Bekerja 24 30.0
Tidak Bekerja 56 70.0
Pendapatan
UMR >Rp 3.294.469 33 41.3
UMR<Rp 3.294.467 47 58.8

Berdasarkan tabel 1 diatas dari 80 responden yang di teliti menunjukan hasil analisis
karakteristik responden menurut umur terbanyak 30 orang (37.5%) dan umur yang terendah sebanyak
2 orang (37.8%). Menurut jenis kelamin menunjukkan responden terbanyak 56 orang (70.0%) dan
yang terendah sebanyak 24 orang (30.0%). Menurut karakteristik menurut pendidikan menunjukan
responden terbanyak 22 orang (27.5%) dan yang terendah sebanyak 3 orang (3,8%). Menurut
karakteristik pekerjaan responden terbanyak 20 orang (44.4%) dan yang terendah sebanyak 1 orang
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(2.2%) dan karakteristik pendapatan menunjukkan responden terbanyak 47 orang (58.8%) dan yang
terendah sebanyak 33 orang (41.3%).

Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Tamalanrea Makassar didapatkan bahwa, berdasarkan
tabel 1 hasil penelitian diatas diperoleh bahwa penderita Diabetes Melitus Tipe 2 sebanyak 80 responden
dominanumur 56-65 tahun sebanyak 30 responden (37,5%). Hal ini menunjukkan bahwa diabetes sering kali
muncul setelah seseorang memasuki umur rawan, terutama setelah umur 45 tahun. Seseorang dengan umur
lebih dari 45 tahun memiliki peningkatan risiko terhadap terjadinya DM dan intoleransi glukosa yang
disebabkan oleh faktor degenerativ yaitu menurunnya fungsi tubuh, khususnya kemampuan dari sel beta
dalam memprouksi insulin, sehingga kadar glukosa darah meningkat (Prasetia et al., 2021).

Sejalan dengan penelitian (Kusdalinah et al., 2021), Menyatakan bahwa umur mempunyai hubungan
dengan kadar gula darah. Faktor umur dapat mempengaruhi penurunan pada sistem tubuh, tidak terkecuali
sistem endokrin. Penuaan dapat menurunnya sensifitas insulin sehingga mempengaruhi kadar glukosa dalam
darah tidak dapat dimetabolisme secara optimal. Peningkatan diabetes risiko diabetes seiring dengan umur,
khususnya pada umur lebih dari 40 tahun, disebabkan karena pada umur tersebut mulai terjadi
peningkatan intoleransi glukosa. Adanya proses penuaan menyebabkan berkurangnya kemampuan sel > 3
pancreas dalam memproduksi insulin. Selain itu pada individu yang berumur lebih tua terdapat
penurunan aktivitas mitokondria di sel —sel otot sebesar 35%. Hal ini berhubungan dengan
peningkatan kadar lemak di otot sebesar 30% dan memicu terjdinya resistensi insulin (Sari & Purnama,
2019). Umur adalah salah satu faktor yang dalam mengambil  keputusan  untuk  melakukan
pengobatan. Semakin tua seseorang maka pengalaman yang diperoleh juga akan semakin banyak dan akan
meningkatkan pengetahuan yang dimiliki orang tersebut (Sahafia et al., 2021). Berdasarkan penelitian
(Arania, Triwahyuni, Prasetya, et al., 2021), dalam hasil penelitianya ditemukan bahwa analisis hubungan
antara umur dengan kejadian diabetes melitus artinya bertambahnya umur  seseorang  dapat
meningkatkan kejadian diabetes melitus.

Peneliti berasumsi bahwa umur penderita Diabetes Melitus > 40 tahun masih sangat tinggi, karena
umur diatas 40 tahun banyak organ-organ vital melemah dan tubuh mulai mengalami kepekaan terhadap
insulin. Bahkan pada wanita yang sudah tua (lebih dari 40 tahun) dan telah mengalami monopause punya
kecenderungan untuk lebih tidak peka terhadap hormon insulin.

Hasil penelitian yang dilakukan di Puskesmas Tamalanrea Makassar didapatkan bahwa, berdasarkan
tabel 1 hasil penelitian diatas diperoleh bahwa penderita Diabetes Melitus Tipe 2 sebanyak 80 responden
Perempuan sebanyak 56 orang (70,0%), dan perempuan sebanyak 24 orang (30,0%). Tingginya responden
berjenis kelamin perempuan adalah Sebagian besar adalah ibu rumah tangga. Perempuan lebih beresiko
terkena DM, karena secara fisik perempuan memiliki peluang kenaikan Indeks Massa Tubuh (IMT) yang
lebih besar, selain itu sindroma siklus bulanan (premenstrual syndrome) dan pasca menopause membuat
distribusi lemak-lemak tubuh menjadi mudah terakumulas (Livana PH et al., 2018).

Sejalan dengan penelitian (Dewi, Rahman, & Khotimah, 2022), bahwa hubungan Indeks Masa
Tubuh dengan Kadar Gula Darah pada Klien Diabetes Mellitus memiliki nilai positif. Oleh karena itu,
agar kadar gula darah stabil dan untuk menghindari penyakit degenerative maka harus menjaga pola
makan agar tidak terjadi obesitas. Ditinjau dari segi klinis, obesitas adalah kelebihan lemak dalam
tubuh, yang umumnya ditimbun dalam jaringan subkutan (bawah kulit), sekitar organ tubuh dan kadang
terjadi perluasan kedalam jaringan organnya. Tingginya lemak dalam tubuh (obesitas) menyebabkan
beberapa gangguan kesehatan, salah satunya yang berkaitan dengan kadar gula darah adalah resistensi
insulin di hati yang menyebabkan peningkatan asam lemak bebas yang disebut sebagai free fatty acid dan
hasiloksidasinya. Pada orang yang mengalami obesitas, pembuluh darah di dalam tubuh sudah
dipenuhi oleh lemak sehingga insulin tidak bisa masuk dan terserap lagi kedalam sel jaringan yang pada
akhirnya membuat kadar gula di dalam darah menjadi tinggi.

Pada perempuan hormon estrogen dan progesterone memiliki kemampuan untuk meningkatkan
respon insulin di dalam darah. Pada saat masa menopause terjadi, maka respon akan insulin menurun akibat
hormone estrogen dan progesterone yang rendah. Faktor lain yang berpengaruh adalah berat badan
perempuan yang sering tidak ideal sehingga hal ini dapat menurunkan sensitivitas respon insulin. Hal
inilah yang membuat perempuan sering terkena diabetes daripada laki-laki (Milita et al., 2021). Pada saat
menopause, ovarium berhenti memproduksi hormon estrogen dan progesteron di produksi secara ekslusif
dari androsteron sehingga wanita post menopause memiliki jaringan lemak lebih banyak. Akumulasi lemak
terutama lemak abdomen berpengaruh pada protein adiponektin yang berkurang. Adiponektin sangat
berpengaruh pada metabolisme glukosa dan asam lemak khususnya sel hati dan sel otot yang lebih sensitif
terhadap aksi insulin Oleh karena itu peningkatan lemak tubuh sentral intra abdomen pada wanita
menopause di percaya memiliki peran penting dalam perkembangan resistensi insulin setelah menopause yag
dapat meningkatkan kadar glukosa darah.
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Sel pankreas bisa mengalami degradasi yang menyebab hormon insulin yang dihasilkan terlalu
sedikit sehingga kadar glukosa darah menjadi tinggi, dan kurangnya aktivitas yang di lakukan oleh wanita
menopause sangat berpengaruh pada kadar gula darah. Pada tubuh yang sehat, kelenjar pankreas melepas
hormon insulin yang bertugas mengangkut gula melalui darah ke otot-otot dan jaringan lain untuk memasok
energi. Semakin tua umur seseorang maka resiko peningkatan kadar glukosa darah dan gangguan toleransi
glukosa akan semakin tinggi. Hal ini disebabkan oleh melemahnya semua fungsi organ dan metabolisme
tubuh, termasuk sel pankreas yang bertugas menghasilkan insulin.

Sejalan dengan hasil penelitian (Milita et al., 2021), memperlihatkan dari 25.795 responden laki-laki,
6,2% diantaranya terdiagnosis DM tipe 2. Dari 31.998 responden perempuan, 7,4% diantaranya menderita
DM tipe 2. Hasil penelitian ini menyatakan jenis kelamin memiliki hubungan signifikan dengan DM tipe 2.
Hasil penelitian oleh (Syahrul et al., 2022), pada jenis kelamin diperoleh laki —laki sebanyak 17 responden
dengan persentase 42.5% sedangkan perempuan mendominasi dengan jumlah 23 responden memiliki
persentase 57.5%. Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Arania et al., 2021),
dalam hasil penelitianya ditemukan bahwa dari 126 penderita Diabetes Melitus, responden yang berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 35 orang (27.8%) dan perempuan sebanyak 91 orang (72.2%). Hasil analisis
Hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian diabetes melitus menunjukkan korelasi antara jenis kelamin
dengan kejadian diabetes melitus dan bernilai positif yang artinya jenis kelamin seseorang dapat
meningkatkan kejadian diabetes melitus (Arania et al., 2021).

Peneliti berasumsi bahwa jenis kelamin perempuan masih cukup tinggi, karena dimana pada wanita
yang telah mengalami menopause punya kecenderungan untuk tidak peka terhadap hormon insulin lebih.
Prevalensi kejadian DM pada perempuan lebih tinggi dari pada laki-laki. Perempuan lebih berisiko
mengidap diabetes karena secara fisik perempuan memiliki peluang peningkatan indeks masa tubuh
yang lebih besar.

Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian diatas diperoleh bahwa penderita Diabetes Melitus Tipe 2
sebanyak 80 responden dengan Pendidikan yang paling tinggi adalah tingkat SD sebanyak 22 orang (27,5%).
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa orang dengan tingkat Pendidikan rendah atau hanya sekolah dasar itu
lebih berisko terkena penyakit diabetes. Pendapat dari (Sari & Purnama, 2019), sebagian besar Tingkat
pendidikan memiliki pengaruh terhadap kejadian penyakit Diabetes Melitus Tipe Il. Orang yang tingkat
pendidikannya tinggi biasanya akan memiliki banyak pengetahuan tentang kesehatan. Dengan
adanya pengetahuan tersebut orang akan memiliki kesadaran dalam menjaga kesehatannya

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Arania et al., 2021), bahwa Hasil
analisis hubungan antara tingkat pendidikan dengan kejadian diabetes melitus dengan diperoleh korelasi
yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan kejadian diabetes melitus dan juga menampilkan nilai
korelasi sebesar -0.340. Nilai ini menunjukkan Kkorelasi antara tingkat pendidikan dengan kejadian
diabetes melitus dan bernilai negatif yang artinya semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang
dapat menekan kejadian diabetes melitus.

Peneliti berasumsi bahwa tingkat pendidikan memiliki pengaruh terhadap kejadian penyakit DM Tipe
2. Orang yang tingkat pendidikannya tinggi biasanya akan memiliki banyak pengetahuan tentang kesehatan,
Sedangkan tingkat pendidikan seseorang dapat mempengaruhi kepribadian serta pola makan seseorang.
Semakin tinggi tingkat pendidikan pasien maka pasien semakin sadar untuk memeriksakan kondisi
kesehatannya dan memiliki rasa ingin tahu terhadap perkembangan penyakit yang dialami

Faktor pekerjaan mempengaruhi resiko besar terjadinya Diabetes Melitus, pekerjaan dengan aktivitas
fisik yang ringan akan menyebabkan kurangnya pembakaran energi oleh tubuh sehingga kelebihan energi
dalam tubuh akan disimpan dalam bentuk lemak dalam tubuh yang mengakibatkan obesitas yang
merupakan salah satu factor resiko Diabetes Melitus (Arania, Triwahyuni, Prasetya, et al., 2021).
Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian diatas diperoleh bahwa penderita Diabetes Melitus Tipe 2 sebanyak 80
responden menunjukkan yang paling tinggi tidak bekerja adalah ibu rumah tangga ibu rumah tangga dan
pensiun 56 orang (70,0%).

Faktor pekerjaan juga mempengaruhi risiko Diabetes Melitus, pekerjaan dengan aktivitas fisik
ringan/rendah menyebabkan kurangnya pembakaran energi oleh tubuh sehingga kelebihan energi dalam
tubuh akan disimpan dalam bentuk lemak dalam tubuh yang mengakibatkan obesitas yang merupakan salah
satu faktor risiko Diabetes Melitus (Arania, Triwahyuni, Prasetya, et al., 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Livana PH et al., 2018),
menunjukkan terdapat 22 responden (59,0%) tidak bekerja. Pasien DM sebagian besar merupakan ibu rumah
tangga dan pensiunan. Aktivitas fisik yang dilakukan oleh orang yang tidak bekerja seperti pensiunan dan
ibu rumah tangga kemungkinan besar lebih sedikit dibandingkan dengan orang yang memiliki aktivitas atau
pekerjaan diluar rumah. Penelitian ini juga didukung yang dikemukakan oleh (Isti Istianah et al., 2020),
menunjukan bahwa rata-rata responden berprofesi sebagai ibu rumah tangga (68,9%). Terdapat hubungan
yang signifikan antara aktivitas fisik dengan kejadian diabetes melitus tipe 2 dimana orang dengan aktivitas
fisik ringan memiliki risiko 3,58 kali untuk menderita diabetes melitus tipe 2 di bandingkan dengan orang
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dengan aktivitas fisik sedang dan berat. Kurang aktivitas fisik menyebabkan proses metabolisme atau
pembakaran kalori tidak berjalan dengan baik.

Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian diatas diperoleh bahwa penderita Diabetes Melitus Tipe 2
sebanyak 80 responden Hasil penelitian menunjukkan terdapat 47 responden (58,8%) memiliki penghasilan
dibawah UMR. Pendapatan seseorang yang menengah kebawahakan memilih fasilitas kesehatan yang sesuai
dengan penghasilan yang didapatkan. Sejalan dengan penelitian (Kartika Sari et al., 2021), bahwa
pendapatan responden sebanyak 62,7% responden berstatus pendapatan dibawah UMR (Upah Minimum
Regional). Mayoritas responden berstatus menikah dengan tingkat ekonomi keluarga dibawah UMR. Status
pernikahan responden tidak memiliki pengaruh dalam peningkatan risiko terkena diabetes mellitus namun
hal lainnya seperti tingkat ekonomi keluarga memiliki pengaruh dalam peningkatan risiko terkena penyakit
diabetes mellitus.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Livana PH et al., 2018),
menunjukkan terdapat 16 responden (43,0%) memiliki penghasilan dibawah UMR Kabupaten Kendal,
bahwa kemampuan ekonomi masyarakat akan menentukan tingkat partisipasi dalam pembangunan misalnya
partisipasi dalam menjaga kesehatan. Pendapat dari (Isti Istianah et al., 2020), Status ekonomi yang rendah
berkaitan dengan peningkatan stress sehingga menyebabkan gangguan dalam fungsi endokrin melalui
gangguan dalam sistem neuroendokrin. Selain itu sosial ekonomi juga berkaitan dengan pola gaya hidup
yang tidak sehat dan keterbatasan dalam memiliki akses pelayanan kesehatan. Orang dengan pendapatan
rendah cenderung memiliki akses rendah terhadap makanan dan atau minuman bergizi serta akses terhadap
fasilitas kesehatan yang juga rendah sehingga orang dengan pendapatan rendah cenderung mendominasi
pada penyakit DM tipe 2.

Peneliti berasumsi bahwa pendapatan keluarga tingkat ekonomi diatas UMR dapat mencegah
terjadinya penyakit diabetes melitus.hal ini dikarenakan keluarga yang berpendapatan tinggi dapat
memenuhi zat gizi mereka sesuai kebutuhan serta dapat terus mengecek atau mengontrol kadar gula darah.

Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terdapat disparitas Diabetes Melitus tipe 2 ditinjau dari faktor
sosiodemografi berdasarkan umur didominasi lansia umur (55-65) Tahun sebanyak 30 responden 37.5%, jenis
kelamin didominasi perempuan sebanyak 56 responden 70.0%, pendidikan didominasi berpendidikan Sekolah
Dasar yaitu 22 responden 27.5%, pekerjaan didominasi tindak bekerja sebanyak 56 responden 70% dan
pendapatan didominasi pendapatan <UMR sebanyak 47 responden 57 responden 58%.

Saran
1. Kepada pihak institusi puskesmas
Diharapkan masyarakat perlunya memahami factor-faktor sosiodemografi sebagai factor penyebab
kejadian diabetes mellitus tipe 2 dengan mencari informasi terbaru baik melalui social media atau langsung
berkunjung ke pelayanan kesehatan terdekat terkait factor-faktor penyebab serta pencegahan dan
penanganan kejadian diabetes mellitus tipe 2.
2. Kepada pihak institusi keperawatan
Diharapkan pelayanan kesehatan terutama Puskesmas mengidentifikasi factor-faktor pencegahan serta
penanganan pada penderita diabetes mellitus tipe 2 terkhususnya pada factor sosiodemografi dan kolestrol
total.
3. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan penelitian selanjutnya melanjutkan penelitian ini dengan variable yang sama namun lebih
berfokus pada penanganan serta pencegahan pada penderita diabetes mellitus tipe 2.
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